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Abstrak – Ilmu fara'id merupakan cabang ilmu yang membahas pembagian harta warisan berdasarkan 

syariat Islam. Allah telah menetapkan aturan pembagian kekayaan yang harus diikuti sesuai dengan ajaran 

agama. Proses pembagian warisan melibatkan identifikasi harta peninggalan dan ahli waris, serta meliputi 

tahapan seperti menentukan bagian (furudh), asal masalah, dan menghitung siham. Namun, proses ini 

kerap menjadi tantangan bagi umat Islam awam yang tidak memiliki pemahaman mendalam tentang ilmu 

fara'id. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan layanan konsultasi fiqh warisan berbasis chatbot. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan Rule-Based untuk menyederhanakan dan mengatasi 

kompleksitas pembagian warisan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa prototipe chatbot ini mampu 

menangani skenario ahli waris suami, istri, anak perempuan, dan anak laki-laki. Dalam pengujian, sistem 

menggunakan 18 aturan dan 30 data uji, menghasilkan tingkat akurasi sebesar 93%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pendekatan berbasis aturan pada sistem konsultasi fiqh mawaris ini cukup efektif dan dapat menjadi 

solusi praktis bagi masyarakat. 

 

Kata Kunci: Fiqih, Mawaris, Rule-based, chatbot 

 

Abstract– The science of fara'id focuses on the distribution of inheritance based on Islamic law. Allah has 

prescribed rules for wealth distribution that must be followed in accordance with religious teachings. The 

inheritance division process involves identifying the estate and heirs, as well as stages such as determining 

shares (furudh), the origin of the problem, and calculating siham. However, this process often poses 

challenges for lay Muslims who lack a deep understanding of fara'id. This study aims to optimize Islamic 

inheritance consultation services using a chatbot-based system. The method employed is a Rule-Based 

approach to simplify and address the complexities of inheritance distribution. Experimental results indicate 

that the chatbot prototype successfully processes scenarios involving heirs such as the husband, wife, 

daughter, and son. The system was tested with 18 rules and 30 test cases, achieving an accuracy rate of 

93%. These findings suggest that the Rule-Based approach implemented in this fara'id consultation system 

is effective and offers a practical solution for the community. 
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1. Pendahuluan 

Islam adalah agama mayoritas di Indonesia saat ini. Melalui perantaraan malaikat Jibril, 

Allah SWT telah memerintahkan Nabi Muhammad untuk memberi tahu semua orang yang 

beragama Islam bagaimana menjalani kehidupan mereka. Al-Quran sendiri merupakan garis 
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besar pedoman hidup bagi kaum muslim. Akidah, ibadah, akhlak, teknologi, ilmu pengetahuan, 

dan hukum munakahat, pidana, Jinayat, perdata, makanan, dan penyembelihan, serta hukum 

pewarisan atau Fara'id. Semua ahli waris, baik laki-laki maupun perempuan, memiliki hak bagian 

yang berbeda dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan, menurut sumber Al-Quran. 

Karena kurangnya sumber informasi tentang ilmu pewarisan, banyak masyarakat Islam yang 

tidak memahami hukum pembagian waris atau ilmu fara'id [1], [2]. Seiring perkembangan 

teknologi, pelayanan masyarakat juga mulai menggunakan teknologi digital, bahkan pembayaran 

sekarang dilakukan secara virtual [3], [4], [5], [6]. Chatbot dibuat untuk menyelesaikan masalah 

pembagian waris dalam penelitian ini. Chatbot adalah salah satu revolusi dari era Society 5.0 [7], 

[8], [9], [10], [11]. Mereka menggunakan metode klasifikasi Rule-Based untuk menentukan hasil 

bagian warisan ahli waris [8], [12], [13], [14], [15]. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa metode berbasis aturan banyak digunakan dalam 

sistem pertanyaan-penjawaban di berbagai bidang [16], [17], [18], bahkan dalam bidang keilmuan 

Islam tertentu. Implementasi menggunakan metode berbasis aturan untuk mencocokan kata kunci 

pertanyaan dengan dataset yang telah disimpan pada basis data [16], [17]. Ada nilai akurasi yang 

efektif [19], [20], [21] dalam penelitian ini. Rule-Based dikenal karena dapat mengklasifikasikan 

data dengan baik. Ini disinyalir diperlukan untuk kasus pembagian bagian ahli waris dengan 

berbagai kondisi [19], [22]. Ini juga dilakukan untuk menguji apakah metode berbasis aturan ini 

dapat menentukan bagian ahli waris sesuai dengan hukum ilmu pewarisan (Fara’id) dan seberapa 

akurat ketidakpastian yang dihasilkan oleh metode ini. 

Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih fokus pada penggunaan Rule-Based 

untuk sistem tanya-jawab atau aplikasi generik tanpa secara spesifik mengarah pada domain 

pembagian warisan Islam (fara’id).  Dengan demikian, diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam untuk mengembangkan sistem berbasis aturan yang secara spesifik mampu menangani 

kebutuhan fiqih fara’id, serta mengukur tingkat akurasi dan efisiensi. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Analisis Kebutuhan 

Masyarakat Indonesia sebagian besar populasi memeluk agama Islam. Sebagai seorang 

muslim dan Muslimah sudah seharusnya menjalankan kehidupan berdasarkan pedoman 

kehidupan yang telah Allah tetetapkan melalui Al-Quran. Salah satunya hukum muamalah 

tentang ilmu fara’id (hukum pewarisan) yang sudah dijelaskan di dalam Al-Quran. Banyak 

masyarakat umat islam yang tidak memahami hukum pembagian waris atau ilmu fara’id. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya media informasi yang membahas tentang ilmu pewarisan. Dan 

seiring perkembangan zaman [23]. Teknologi juga semakin maju dengan kegiatan komunikasi 

yang dapat dilakukan secara digital [24], [25], [26]. Maka di perlukannya media Chatbot untuk 

membantu masyarakat islam dalam mempelajari ilmu fara’id karena Chatbot memiliki 

kemampuan back-and-front communication yaitu komunikasi dari dua arah. Pada penelitian ini 

membangun Sistem Chatbot dengan mengimplementasikan algoritma Rule-Based untuk 

mengklasifikasikan bagian tiap-tiap ahli waris. 

Berdasarkan analisis masalah pembagian waris, maka didapatkan penyelesaian masalah 

dengan menggunakan algoritma Rule-Based untuk mengklasifikasikan label bagian pasti ahli 

waris (furudh). Proses klasifikasi yang dilakukan ialah dengan menentukan label bagian pasti ahli 

waris (furudh)berdasarkan kondisi yang ada. Pada penelitian ini bagain pasti (furudh) ahli waris 

akan diklasifikasikan menjadi 7 label yaitu 1/2 , 1/3 , 1/4, 1/6, 1/8, 2/3, dan sisa. Adapun pembeda 

dari label tersebut ialah kondisi-kondisi atau rule tiap label. Penelitian ini membatasi ahli waris 

yang terdiri atas istri, suami, anak perempuan, anak laki-laki. Adapun ahli waris yang digunakan 

pada penelitian ini ialah hanya berupa pertanyan tentang pernikahan (suami/istri) dengan turunan 

kebawah (anak). 

 

 

a. Suami 
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 Pada gambar 1 menjelaskan ahli waris memiliki terdapat 2 label yaitu label ¼ dan label 1/2. 

Label 1/4 dengan kondisi rule suami memiliki turunan berupa anak atau cucu, sedangkan label 

1/2 apabila kondisi rule suami tidak memiliki turunan berupa anak atau cucu. 

 

suami

Ada turunan

Tdk ada turunan

1/4

1/2

 
 

Gambar 1. Suami sebagai ahli waris 

 

b. Istri 

Pada gambar 2 menjelaskan ahli waris memiliki terdapat 2 label yaitu label 1/8 dan label 1/4. 

Label 1/8 dengan kondisi istri memiliki turunan berupa anak atau cucu, sedangkan label 1/4 

apabila kondisi istri  tidak memiliki turunan berupa anak atau cucu. 

 

istri

Ada turunan

Tdk ada turunan

1/8

1/4

 
 

Gambar 2. Istri sebagai ahli waris 
 

 

 

c. Anak Perempuan 

 Pada gambar 3 menjelaskan ahli waris anak Perempuan terdapat 3 label yaitu label 1/2, label 

2/3 dan label ashabah bilghair (sisa). Label 1/2 dengan kondisi apabila ahli waris anak perempuan 

tunggal atau sendiri tidak Bersama anak laki-laki atau anak perempuan lainnya. Label 2/3 dengan 

kondisi apabila ahli waris anak perempuan lebih dari satu orang dan tidak Bersama anak laki-laki. 

Label sisa dengan kondisi apabila ahli waris anak perempuan tunggal atau lebih dari satu orang 

Bersama anak laki-laki sendiri atau lebih maka bagian sisa dibagi rata dengan perbandingan 

jumlah anak laki-laki dua kali dari anak perempuan. 

 
Gambar 3. Anak perempuan sebagai ahli waris 

 

 

d. Anak Laki-laki 

 Pada gambar 4 menjelaskan ahli waris anak laki-laki terdapat satu label yaitu Sisa. Dengan 

kondisi apabila tidak ada anak perempuan maka sisa harta waris semua di berikan kepada anak 

laki-laki. Jika ada anak perempuan maka sisa akan dibagi rata dengan anak perempuan namun 

dengan perbandingan 2:1 yaitu anak laki-laki dua kali lipat anak perempuan. 
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Gambar 4.Anak Laki-laki sebagai ahli waris 

 

 

2.2. Arsitektur Sistem 

 

Penjelasan tentang gambaran arsitektur sistem secara umum yang peneliti bangun dalam 

sistem Chatbot pembagian harta warisan, yang dijelaskan pada gambar 5. 

 

Client 
API 

Gateway

service perhitungan 
waris

Service interface

Microservices

database

 

Gambar 5. Arsitektur sistem. 

 

 

2.3. Data Flow Diagram Level 0 

Data flow Diagram (DFD) level 0 ialah skema penggambaran hubungan keluar masuk antar 

entitas luar dengan sistem secara keseluruhan dan penggambarannya masih dalam bentuk umum. 

Pada sistem Chatbot pembagian waris ini terdapat hubungan antar 2 entitas yaitu entitas user dan 

entitas sistem dapat dijelaskan pada gambar 6. Itu mengambarkan bahwa entitas user berinteraksi 

dengan sistem menginputkan data. Sedangkan entitas sistem Chatbot berinteraksi dengan user 

menampilkan pertanyaan, menghitung warisan dan menampilkan rincian perhitungan harta 

warisan. 

 

 

 
 

Gambar 6. Data Flow Diagram Level 0 

2.4. Implementasi Rule-based 
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Berdasarkan kebutuhan, Rule-Based diimplementasikan sehingga didapat pihak keluarga 

yang termasuk dalam kategori ahli waris sesuai dengan metode Rule-Based. Pengetahuan yang 

dituliskan dalam sistem produksi direpresentasikan dengan himpunan kaidah dalam bentuk IF 

[kondisi] THEN [aksi]. Pendekatan ini menggunakan mekanisme forward chaining, di mana 

proses penalaran dimulai dari fakta-fakta awal yang telah diketahui, seperti status hubungan 

keluarga dan keberadaan ahli waris lainnya. Sistem kemudian mengevaluasi setiap aturan secara 

progresif untuk menentukan aksi yang sesuai, misalnya menghitung bagian warisan berdasarkan 

kondisi yang terpenuhi. Dengan forward chaining, sistem bergerak secara bertahap dari fakta 

menuju kesimpulan akhir, yaitu menentukan bagian ahli waris sesuai dengan aturan syariat. 

Pendekatan ini memastikan bahwa setiap langkah perhitungan mengikuti kaidah yang telah 

ditetapkan dalam sistem berbasis aturan sebagaimana dijelaskan pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Implementasi Rule-based 

Id rule Rule 

R01 IF suami = true AND anak_pr = 0 AND anak_lk = 0 THEN suami = A01 

R02 IF suami = true AND anak_pr = 1 AND anak_lk = 0 THEN suami = A02 AND anak_pr = A01 

R03 IF suami = true AND anak_pr > 0 AND anak_lk = 0 THEN suami = A02 AND anak_pr = A04 

R04 IF suami = true AND anak_pr > 0 AND anak_lk > 0 THEN suami = A02  AND anak_pr = A05 AND 

anak_lk = A05 

R05 IF suami = true AND anak_pr = 0 AND anak_lk > 0 THEN suami = A02 AND anak_lk = A05 

R06 IF istri > 0 AND anak_pr = 0 AND anak_lk = 0 THEN istri = A02 

R07 IF istri > 0 AND anak_pr = 1 AND anak_lk = 0 THEN istri = A03 AND anak_pr = A01 

R08 IF istri > 0 AND anak_pr > 0 AND anak_lk = 0 THEN istri = A03 AND anak_pr = A04 

R09 IF istri > 0 AND anak_pr > 0 AND anak_lk > 0 THEN istri = A03 AND anak_pr = A05 AND anak_lk 

= A05 

R10 IF istri > 0 AND anak_pr = 0 AND anak_lk > 0 THEN istri = A03 AND anak_lk = A05 

R11 IF suami = false AND anak_pr = 1 AND anak_lk = 0 THEN anak_pr = A01 

R12 IF suami = false AND anak_pr > 0 AND anak_lk = 0 THEN anak_pr = A04 

R13 IF suami = false AND anak_pr > 0 AND anak_lk > 0 THEN anak_pr = A05 AND anak_lk = A05 

R14 IF suami = false AND anak_pr = 0 AND anak_lk > 0 THEN anak_lk = A05 

R15 IF istri = 0 AND anak_pr = 1 AND anak_lk = 0 THEN anak_pr = A01 

R16 IF istri = 0 AND anak_pr > 0 AND anak_lk = 0 THEN anak_pr = A04 

R17 IF istri = 0 AND anak_pr > 0 AND anak_lk > 0 THEN anak_pr = A05 AND anak_lk = A05 

R18 IF istri = 0 AND anak_pr = 0 AND anak_lk > 0 THEN anak_lk = A05 

 

Studi ini difokuskan pada kasus-kasus dasar atau skenario umum dalam pembagian warisan, 

seperti suami, istri, anak laki-laki, dan anak perempuan sebagai ahli waris. Dengan fokus ini, 

aturan yang dibutuhkan menjadi lebih spesifik dan tidak mencakup semua kemungkinan skenario 

dalam fiqih fara'id, yang dapat mencakup cucu, saudara kandung, kakek, nenek, dan lainnya. 

 

2.5. Perancangan Antarmuka 

Pada tampilan awal Chatbot berisi halaman kosong chat pada umumnya. Dan jika kita 

menginputkan salam maka bot akan merespon berupa menjawab salam. Kemudian, dilanjutkan 

dengan bot memulai menanyakan jenis pertanyaan yang ditanyakan sebagaimana dijelaskan pada 

gambar 7. 
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(a) 

 
(b) 

 

Gambar 7. Tampilan Tentang Percakapan Informasi Umum (a), tampilan Tentang Percakapan Proses 

Hitung Harta Ahli Waris (b) 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengujian aplikasi merupakan tahapan testing yang lakukan setelah sistem dibangun. Tujuan 

pengujian ini untuk mengetahui bagian kecacatan sistem mana yang tidak dapat bekerja dengan 

baik dan perlu perbaikan. Metode pengujian yang dilakukan pada penelitian ini ialah dengan 

metode black-box testing. Metode black-box testing merupakan pengujian sistem yang berfokus 

pada pengujian fungsional sistem. Pada Tabel 2 di bawah ini menunjukkan skenario pengujian 

yang dilakukan.  

 
Tabel 2. Skenario Pengujian  

 
No Skenario Skenario Yang Diterapkan Sukses Gagal 

1. Skenario Menampilkan Pertanyaan Chatbot menampilkan pesan perintah 

untuk mulai 

✓  

2. Mengisi data pewaris dan ahli waris Chatbot dapat menyimpan inputan user ✓  

3. Menganalisis Pertanyaan Chatbot menampilkan pertanyaan 

sesuai kondisi data user  

✓  

4. Menemukan Bagian Ahli Waris Chatbot menampilkan rincian bagian 

yang didapat tiap ahli waris 

✓  

5. Menghitung Harta Ahli Waris Chatbot dapat menempilkan rincian 

perhitungan seperti siham dan asal 

masalah  

✓  

6. Menampilkan Hasil Perhitungan Harta 

Warisan Tiap – Tiap Ahli Waris. 

Chatbot dapat menempilkan jumlah 

harta yang diterima tiap – tiap ahli 

waris  

 
✓ 

 

 

Pada proses pengujian rule-based merupakan pengujian keseluruhan rule sistem. Total rule pada 

penelitian ini adalah 18 rule. Proses pengujian dilakukan dengan cara membandingkan hasil 

perhitungan sistem dengan perhitungan manual dan menguji berdasarkan skenario pengujian. 

Total data seluruh pengujian ini sebanyak 30 data pengujian. Apabila hasil perhitungan sistem 

mendapatkan hasil yang sama dengan perhitungan manual serta output yang tampil yang sesuai 

maka akan memberikan respon hasil sukses, sedangkan jika hasil perhitungan sistem berbeda 

dengan hasil perhitungan manual maka memberikan respon hasil gagal sebagaimana dijelaskan 

pada tabel 3. Dari pengujian tersebut mendapati bahwa sistem Chatbot pembagian harta waris 

dengan metode rule-based menghasilkan keakurasian sebesar 93%. 
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Tabel 3. Skenario Pengujian Rule-based 

 
Pengujian 

ke- 

Skenario pengujian  Hasil  

Sukses Gagal 

1 Harta = 1000000 

Ahli waris : Suami = ya 
✓  

2 Harta = 1.000.000 

Ahli waris : Suami = ya ; Anak perempuan = 1 
✓  

3 Harta = 1000000 

Ahli waris : Suami = ya ; Anak perempuan = 2 
✓  

4 Harta = 1000000 

Suami = ya ; Anak perempuan = 1 ; Anak laki-laki = 1 
✓  

…    

5 Harta = 1000000 

Ahli waris : Suami = ya ; Anak laki-laki = 1 
✓  

20 Harta = 1000000 

Ahli waris : tidak ada 
 ✓ 

21 Harta = 1000000 

Ahli waris : Istri = 4 ; Anak perempuan = 1 ; Anak laki-laki = 1 
✓  

22 Harta = 1000000 

Ahli waris : Suami = 2 ; Anak perempuan = satu ; Anak laki-laki = satu 
✓  

23 Harta = 1000000 

Ahli waris : Istri = ada 
✓  

24 Harta = 0 

Ahli waris : Tidak ada 
 ✓ 

25 Harta = 1 

Ahli waris : Anak perempuan = 2 ; Anak laki-laki = 1 
✓  

26 Harta = satu juta 

Ahli waris : Suami = ya ; Anak laki-laki = 1 
✓  

27 Harta = 1.000.000 

Ahli waris : Suami = ya ; Anak perempuan = 1 
✓  

28 Harta = -1 

Ahli waris : Istri = 1 ; Anak perempuan = 2 
✓  

29 Harta = -1000000 

Ahli waris : Suami = ya ; Anak perempuan = 1 ; Anak laki-laki = 1 
✓  

30 Harta = +1000000 

Ahli waris : Suami = ya ; Anak laki=laki = 1 
✓  

 
 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa metode 

Rule-based dapat melakukan proses perhitungan sesuai dengan syariat islam. Metode Rule-based 

digunakan dalam menentukan bagian (furudh) ahli waris berdasarkan aturan yang telah 

ditetapkan. Kondisi ahli waris yang dapat diproses pada sistem ini terdiri dari ahli waris suami, 

istri, anak perempuan dan anak laki-laki. Total jumlah rule yang dibuat untuk menentukan bagian 

(furudh) ahli waris sebanyak 18 rule. Total data seluruh pengujian ini sebanyak 30 data pengujian, 

dengan spesifikasi sistem dapat menampilkan rincian proses perhitungan pembagian dengan 

menampilkan asal masalah, siham, harta per ahli waris. Hasil pengujian metode rule-based dalam 

menentukan furudh dan menghitung pembagian harta ahli waris dapat dikatakan jawaban yang 

terbaik karena mendapatkan nilai akurasi sebesar 93%. Pekerjaan selanjutnya, memperluas 

keberadaan ahli waris dengan membuat kondisi rule yang lebih lengkap dan detail. Selain itu, 

menerapkan algoritma atau metode lain selain metode rule-based untuk sistem pembagian harta 

waris secara islam. Sistem Chatbot berkembang dapat digunakan melalui telegram atau whatsapp. 
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